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Info Artikel Abstrak 

Kata kunci: 
Kesepakatan Kelas 
Keributan Kelas 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

kesepakatan kelas sebagai upaya pencegahan keributan di Kelas 6A 

SDN Samarinda Ulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya 

kejadian keributan di kelas yang mengganggu proses pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepakatan kelas 

telah berhasil diimplementasikan di Kelas 6A SDN Samarinda Ulu. 

Proses pembuatan kesepakatan melibatkan seluruh anggota kelas, 

sehingga siswa merasa memiliki dan bertanggung jawab atas 

kesepakatan yang dibuat. Kesepakatan kelas yang dibuat mencakup 

berbagai aspek, mulai dari aturan tingkah laku di kelas, tata cara 

menyampaikan pendapat, hingga sanksi bagi yang melanggar. 

Implementasi kesepakatan kelas secara konsisten telah berhasil 

mengurangi frekuensi terjadinya keributan di kelas. Selain itu, 

kesepakatan kelas juga berkontribusi pada terciptanya suasana kelas 

yang lebih kondusif dan pembelajaran yang lebih efektif. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesepakatan kelas 

merupakan salah satu upaya yang efektif untuk mencegah keributan di 

kelas. Agar implementasi kesepakatan kelas dapat berjalan dengan 

optimal, diperlukan komitmen dari semua pihak, baik guru maupun 

siswa. Saran yang dapat diberikan adalah perlu adanya evaluasi secara 

berkala terhadap kesepakatan kelas yang telah dibuat, serta melibatkan 

orang tua siswa dalam proses pembuatan dan pengawasan pelaksanaan 

kesepakatan kelas. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, terutama di tingkat sekolah dasar. Keributan dan 

ketidakdisiplinan di kelas sering kali menjadi penghalang utama dalam proses pembelajaran 

yang efektif. Dalam konteks ini, penerapan kesepakatan kelas sebagai strategi manajemen kelas 

menjadi sangat penting. Kesepakatan kelas tidak hanya berfungsi sebagai pedoman perilaku 

bagi siswa, tetapi juga sebagai alat untuk membangun rasa tanggung jawab dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran (Abdulah dkk., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan kesepakatan kelas dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik (Abdulah dkk., 2022). Berdasarkan konteks SDN 

Samarinda Ulu, penerapan kesepakatan kelas diharapkan dapat mengurangi keributan di kelas 

6A. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pentingnya karakter 

dan disiplin dalam pembelajaran (Utari, 2023). Dengan melibatkan siswa dalam proses 
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pembentukan kesepakatan, diharapkan mereka akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap 

perilaku mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat mengurangi keributan dan meningkatkan 

fokus belajar (Utari, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi penerapan kesepakatan kelas dan 

dampaknya terhadap perilaku siswa. Misalnya, penelitian oleh (Abdulah dkk., 2022). 

menunjukkan bahwa manajemen strategi pengelolaan kelas yang baik dapat meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan dan mengatasi kendala yang muncul selama proses pembelajaran 

(Abdulah dkk., 2022). Selain itu, penelitian oleh (Yudi Firmansyah dkk., 2020). menekankan 

pentingnya disiplin dalam pembelajaran dan bagaimana pengelolaan kelas yang efektif dapat 

meningkatkan kedisiplinan siswa (Yudi Firmansyah dkk., 2020). Penelitian lain juga dilakukan 

oleh Utari juga menunjukkan bahwa penerapan disiplin positif melalui kesepakatan kelas dapat 

meningkatkan disiplin belajar pada siswa tunagrahita (Utari, 2023). Lebih lanjut, penelitian 

oleh Hildani dan Safitri menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis karakter dapat 

membentuk kepribadian siswa yang lebih baik, yang merupakan salah satu tujuan dari 

kesepakatan kelas (Hildani & Safitri, 2021). Dengan demikian, penelitian-penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat untuk menerapkan kesepakatan kelas di SDN Samarinda Ulu 

sebagai upaya untuk mencegah keributan di kelas. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini mencakup berbagai pendekatan dalam 

pengelolaan kelas dan penerapan kesepakatan. Misalnya, penelitian oleh Raharja menyoroti 

pentingnya supervisi dan manajemen kelas yang kondusif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Raharja dkk., 2023). Selain itu, penelitian oleh Musthofa menunjukkan bahwa 

kesepakatan kelas yang dibentuk dengan melibatkan siswa dapat meningkatkan komitmen 

mereka terhadap aturan yang telah disepakati (Musthofa dkk., 2023). Penelitian lain oleh 

Chairad. menekankan bahwa pendidikan di luar kelas juga dapat berkontribusi pada 

pengembangan karakter siswa, yang sejalan dengan tujuan kesepakatan kelas (Chairad dkk., 

2019). Penelitian oleh Setyorini juga menunjukkan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa, yang merupakan salah satu aspek 

penting dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif (Setyorini dkk., 2024). Dengan 

demikian, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa ada banyak pendekatan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan disiplin dan mengurangi keributan di kelas, dan kesepakatan 

kelas merupakan salah satu strategi yang efektif. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai pengelolaan kelas dan penerapan 

kesepakatan, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan praktis di lapangan, terutama di 

sekolah dasar. Banyak penelitian lebih fokus pada teori dan konsep, sementara implementasi di 

kelas sering kali tidak mendapatkan perhatian yang cukup. Selain itu, penelitian yang spesifik 

mengenai penerapan kesepakatan kelas di SDN Samarinda Ulu masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana 

kesepakatan kelas dapat diterapkan secara efektif untuk mencegah keributan di kelas 6A. 

Berdasarkan latar belakang dan analisis kesenjangan yang telah diuraikan, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: "Penerapan kesepakatan kelas di SDN Samarinda Ulu 

akan secara signifikan mengurangi keributan di kelas 6A dan meningkatkan disiplin belajar 

siswa." Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa dengan melibatkan siswa dalam proses 

pembentukan kesepakatan, mereka akan lebih menghargai dan mematuhi aturan yang telah 

disepakati, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif (Utari, 2023). 

Berdasarkan hal diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

bagi pengembangan strategi pengelolaan kelas di sekolah dasar, serta memberikan wawasan 

baru mengenai pentingnya kesepakatan kelas dalam menciptakan suasana belajar yang positif. 

 

B. METODE 

Kesepakatan kelas merupakan suatu perjanjian yang dibuat oleh siswa dan guru untuk men- 
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ciptakan suasana belajar yang kondusif. Dalam konteks pendidikan, kesepakatan kelas 

bertujuan untuk menetapkan norma dan aturan yang harus diikuti oleh semua anggota kelas, 

sehingga dapat mengurangi perilaku yang mengganggu, termasuk keributan. Keributan di kelas 

sering kali disebabkan oleh kurangnya disiplin dan ketidakjelasan aturan, yang mengakibatkan 

siswa merasa bebas untuk bertindak tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan 

belajar (Utari, 2023). 

Keributan dapat didefinisikan sebagai suara atau aktivitas yang mengganggu proses belajar 

mengajar. Hal ini dapat mencakup berbagai perilaku, mulai dari berbicara keras, bergerak tanpa 

tujuan, hingga interaksi yang tidak produktif antara siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

keributan di kelas dapat mengganggu konsentrasi siswa dan mengurangi efektivitas 

pembelajaran (Andrianto dkk., 2020). Oleh karena itu, penerapan kesepakatan kelas diharapkan 

dapat mengurangi keributan dan meningkatkan disiplin belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam 

pengalaman dan perspektif siswa serta guru mengenai penerapan kesepakatan kelas. Desain 

studi kasus akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika kelas 6A 

SDN 008 Samarinda Ulu dalam konteks penerapan kesepakatan kelas. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 008 Samarinda Ulu, khususnya di kelas 6A. 

Pengaturan kelas akan menjadi fokus utama, di mana peneliti akan mengamati interaksi antara 

siswa dan guru serta penerapan kesepakatan kelas yang telah disepakati. Penelitian ini juga akan 

melibatkan pengamatan langsung dan wawancara dengan siswa dan guru untuk mendapatkan 

data yang lebih akurat mengenai situasi di kelas (Pusposari dkk., 2022). 

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama satu semester, dimulai dari bulan Januari 

hingga Juni 2024. Selama periode ini, peneliti akan melakukan observasi dan wawancara secara 

berkala untuk mengumpulkan data mengenai penerapan kesepakatan kelas dan dampaknya 

terhadap keributan di kelas. Variabel yang akan diamati meliputi tingkat keributan, kepatuhan 

siswa terhadap kesepakatan, dan interaksi antara siswa dan guru (Utami, 2019) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 6A SDN 008 Samarinda Ulu, yang 

terdiri dari 30 siswa. Selain itu, guru kelas juga akan menjadi bagian dari populasi yang akan 

diwawancarai untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai penerapan kesepakatan kelas 

dan dampaknya terhadap keributan di kelas (Utari, 2023). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, panduan 

wawancara, dan catatan lapangan. Lembar observasi akan digunakan untuk mencatat perilaku 

siswa selama proses pembelajaran, sedangkan panduan wawancara akan digunakan untuk 

menggali informasi lebih dalam dari siswa dan guru mengenai pengalaman mereka terkait 

kesepakatan kelas (Pusposari dkk., 2022). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, di mana peneliti akan 

memilih siswa yang dianggap mewakili berbagai perilaku dalam kelas. Siswa yang terlibat 

dalam wawancara akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti tingkat partisipasi dalam 

kesepakatan kelas dan perilaku mereka selama pembelajaran (Murtadlo dkk., 2023). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi yang 

digunakan untuk mencatat perilaku siswa selama pembelajaran. Kemudian wawancara yang 

berisi pertanyaan terbuka yang akan diajukan kepada siswa dan guru. 

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik. Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data, seperti 

persepsi siswa terhadap kesepakatan kelas, dampak kesepakatan terhadap perilaku mereka, dan 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan kesepakatan (Murtadlo dkk., 2023). Hasil analisis 

akan disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan pengalaman siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. 



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROFESI GURU TAHUN 2024                                    e-ISSN: 2829-3541 

       
 

Vina Aulia Putri, 2024 

 40 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan mendapatkan izin dari pihak sekolah dan 

orang tua siswa. Peneliti juga akan menjelaskan tujuan penelitian kepada siswa dan memastikan 

bahwa partisipasi mereka bersifat sukarela. Semua data yang dikumpulkan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian. Peneliti akan 

memastikan bahwa tidak ada tekanan atau pengaruh yang diberikan kepada siswa selama proses 

wawancara dan observasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang penerapan kesepakatan kelas dalam 

mencegah keributan di kelas 6A SDN 008 Samarinda Ulu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi guru dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih baik. 

 

C. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan analisis kualitatif deskriptif yang dilakukan melalui 

wawancara dan observasi di kelas 6A SDN 008. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

implementasi kesepakatan kelas sebagai strategi untuk mencegah keributan di dalam kelas. 

Data yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan siswa, serta observasi langsung selama 

proses pembelajaran, memberikan wawasan yang mendalam mengenai dinamika kelas dan 

efektivitas kesepakatan yang telah disepakati.  

Kesepakatan kelas yang diterapkan di SDN 008 mencakup beberapa poin penting yang 

disepakati oleh guru dan siswa. Poin-poin tersebut meliputi aturan perilaku, tata tertib, dan 

konsekuensi bagi pelanggaran. Dalam wawancara, guru menjelaskan bahwa kesepakatan ini 

dibuat secara kolaboratif dengan melibatkan siswa, sehingga mereka merasa memiliki tanggung 

jawab terhadap aturan yang telah disepakati. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam merumuskan aturan kelas dapat meningkatkan 

rasa memiliki dan kedisiplinan (Saihu & Marsiti, 2019) 
 

 
 

Gambar 1. Observasi kesepakatan kelas 

 

Selama observasi, terlihat bahwa penerapan kesepakatan kelas berkontribusi pada suasana 

belajar yang kondusif. Siswa tampak lebih fokus dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Ketika terjadi pelanggaran kecil, guru dengan tegas mengingatkan siswa tentang kesepakatan 

yang telah dibuat, yang menunjukkan bahwa konsekuensi dari pelanggaran tersebut diterapkan 

secara konsisten. Observasi ini mendukung temuan bahwa penerapan aturan yang jelas dan 

konsisten dapat mengurangi perilaku mengganggu di kelas (Istianah, 2021) 
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Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman dan 

aman dalam lingkungan belajar setelah penerapan kesepakatan kelas. Siswa mengungkapkan 

bahwa mereka lebih menghargai satu sama lain dan lebih bertanggung jawab atas tindakan 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kesepakatan kelas tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk mengontrol perilaku, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter dan saling 

menghormati di antara siswa. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran dapat mengurangi perilaku negatif di kalangan 

siswa  (Saihu & Marsiti, 2019). 

Meskipun kesepakatan kelas menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam implementasinya. Beberapa siswa masih menunjukkan perilaku yang 

kurang sesuai dengan kesepakatan, terutama saat tidak ada pengawasan langsung dari guru. 

Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa diperlukan upaya lebih untuk memastikan 

semua siswa memahami dan mematuhi kesepakatan tersebut. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa konsistensi dalam penerapan aturan dan dukungan dari orang tua juga sangat penting 

untuk keberhasilan program ini (Mustaghfiroh dkk., 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah melakukan evaluasi berkala terhadap 

kesepakatan kelas dan melibatkan siswa dalam proses evaluasi tersebut. Selain itu, pelatihan 

bagi guru dalam menerapkan strategi manajemen kelas yang efektif juga perlu dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola dinamika kelas. Penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi guru dalam manajemen kelas dapat berdampak positif terhadap 

suasana belajar dan hasil belajar siswa (Zarkasyi & Anggraini, 2022) 

 

D. KESIMPULAN  

Implementasi kesepakatan kelas di SDN 008 terbukti efektif dalam mencegah keributan dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Melalui partisipasi aktif siswa dalam 

merumuskan kesepakatan, serta penerapan aturan yang konsisten, siswa dapat lebih menghargai 

satu sama lain dan bertanggung jawab atas perilaku mereka. Namun, tantangan dalam 

penerapan kesepakatan tetap ada, dan perlu adanya evaluasi serta pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan efektivitas program ini. 
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